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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian pengembangan terdiri dari berbagai jenis model penelitian. 

Dalam penelitian ini, menggunakan  model ADDIE yang terdiri dari lima tahap 

meliputi, Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Pada 

penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE bertujuan untuk 

mengembangkan, menciptakan atau menghasilkan suatu produk yang efektif 

dengan menguji efektivitas dari produk yang dihasilkan agar dapat berfungsi 

secara maksimal (Rustandi & Rismayanti, 2021). Untuk menghasilkan produk 

yang berfungsi maksimal perlu adanya analisis kebutuhan terhadap objek yang 

di teliti. 

Penerapan model ADDIE dalam penelitian pengembangan merupakan 

model desain pembelajaran yang disusun secara sistematis, sederhana dan 

terstruktur. Hal tersebut sesuai dengan Rohaeni (2020) yang mengungkapkan  

bahwa model ADDIE dianggap sebagai model yang bersifat umum dan 

rasional. Model ini memiliki kesesuaian untuk digunakan dalam berbagai jenis 

penelitian pengembangan termasuk pengembangan model, strategi, metode, 

bahan ajar dan media pembelajaran. Pada setiap tahapannya terdapat evaluasi 

terhadap hasil atau kegiatan pengembangan, sehingga hal tersebut dapat 

meminimalisir kekurangan maupun kesalahan dalam pengembangan produk 

yang akan di hasilkan hingga pada tahap akhir. Dalam penerapan konsep model 

ADDIE bertujuan untuk membangun kompetensi dasar atau kinerja dalam 

proses pembelajaran dengan merancang suatu produk pembelajaran yang 
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sesuai dengan lima tahapan model tersebut untuk menghasilkan produk yang 

memuaskan (Hidayat & Nizar, 2021). 

Menurut Soesilo & Munthe (2020) penggunaan model ADDIE dalam  

penelitian pengembangan disesuaikan dengan beberapa tahapan meliputi tahap 

analisis dengan menganalisis kebutuhan, tahap desain dengan menciptakan 

media sesuai dengan standar kurikulum yang berlaku, tahap pengembangan 

dengan melakukan validasi dengan ahli, tahap implementasi dengan penerapan 

media melalui pembelajaran di kelas, dan tahap evaluasi dengan revisi produk 

untuk mengetahui kualitas produk. Berikut merupakan bentuk bagan dari 

tahapan model ADDIE yang digunakan dalam penelitian pengembangan : 

 

Gambar 3. 1 Bagan Tahapan Model ADDIE 

Sumber : Basyar (2020) 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Adapun beberapa tahapan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

model pengembangan diantaranya :  
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1. Tahap Analisis (Analyze) 

Tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk 

mengumpulkan data maupun informasi yang diperlukan dalam penelitian 

sebagai pedoman dalam pengembangan media pembelajaran Komediputar. 

Penliti melakukan kegiatan analisis untuk mengidentifikasi permasalahan 

serta mengetahui kebutuhan siswa kelas V pada pembelajaran IPAS dengan 

tujuan memberikan penyelesaian terhadap masalah yang ada. Kegiatan 

analisis yang dilakukan peneliti diantaranya menganalisis kurikulum yang 

digunakan, fasilitas  sarana dan prasarana, materi dan media pembelajaran 

serta keaktifan siswa pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan dari wawancara di SD 

Negeri Sumberingin menyatakan bahwa di sekolah tersebut sudah 

menggunakan kurikulum merdeka yang diberlakukan saat ini. Sarana dan 

prasarana dapat dikatakan cukup menunjang. Pada saat proses 

pembelajaran siswa kelas V kurang memahami dalam materi ekosistem. 

Hal disebabkan oleh kurangnya daya tarik siswa terhadap  media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran sehingga terasa membosankan. Saat 

pembelajaran beberapa siswa masih kurang fokus, aktif dan kurangnya 

minat belajar siswa. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan dilakukan perencanaan terhadap produk 

yang akan dibuat termasuk menetapkan materi, merumuskan capaian 

pembelajaran, tujuan dan indikator tujuan pembelajaran serta menyusun 

rancangan pembuatan media, konsep atau desain berserta spesifikasi 
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produk yang akan dibuat dan digunakan dalam pengembangan media 

pembelajaran Komediputar.  

Dalam mengembangkan dan merancang media, peneliti 

menggunakan hasil pedoman yang didapatkan dari hasil wawancara sesuai 

dengan analisis kebutuhan. Media pembelajaran yang akan disusun 

mencakup materi pembelajaran IPAS. Bentuk media yang dikembangkan 

menyerupai kotak koper yang terbuat dari kayu ringan dan komponen 

miniatur di dalamnya terbuat dari bahan plastik serta puzzle yang terbuat 

dari kayu MDF. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahapan pengembangan dilakukan kegiatan mendeskripsikan 

atau mengembangkan spesifikasi desain produk yang dirancang menjadi 

bentuk konkrit (nyata). Pengembangan produk yang sudah di rancang 

merupakan tahapan untuk menciptakan produk baru atau modifikasi dari 

produk yang telah ada sebelumnya, sehingga menghasilkan produk yang 

berbeda. Produk yang dikembangkan di desain lebih menarik agar dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa. 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan oleh peneliti, 

langkah selanjutnya adalah melakukan validasi produk oleh ahli media dan 

ahli materi untuk mengetahui kelayakan produk yang berisi kevalidan 

materi dan media pembelajaran Komediputar. Setelah dilakukannya kedua 

validasi tersebut, peneliti dapat memperbaiki atau merevisi produk terkait 

hal – hal yang masih kurang atau tidak diperlukan dalam pengembangan 

media tersebut. 
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4. Tahap Penerapan (Implementation) 

Pada tahap implementasi dilakukan peneliti untuk mengujicobakan 

produk yang sudah dikembangkan. Pengimplementasian produk ini 

dilakukan di SD Negeri Sumberingin pada kelas V secara terbatas. Tujuan 

pengimplementasian ini untuk menerapkan media guna mengetahui 

ketercapaian tujuan pembelajaran, respon siswa, kemenarikan, kelayakan 

produk setelah dilakukannya proses pembelajaran dengan menggunakan 

media Komediputar yang sudah dikembangkan. Hasil dari pembelajaran 

dapat dilihat dari bagaimana keaktifan dan kemenarikan siswa terhadap 

media yang digunakan. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan langkah terakhir dalam model penelitian 

pengembangan ini. Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk mengevaluasi 

kelebihan dan kekurangan media yang dilakukan pada tahap implementasi. 

Jika media tidak memiliki kekurangan dan kelemahan maka dapat 

dinyatakan layak digunakan tanpa perlu dilakukan perbaikan. Namun, jika 

memiliki kekurangan maka produk harus dilakukan perbaikan dan 

penyempurnaan kembali. Pada tahapan ini terdapat dua tahap evaluasi 

formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk menilai kelayakan 

produk berdasarkan hasil validasi ahli materi dan media. Sedangkan 

evaluasi sumatif dilakukan untuk menilai keefektifan atau pengaruh hasil 

pengembangan media pembelajaran terhadap kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. 
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C. Pengembangan Produk Awal 

Dalam penelitian ini, produk yang dihasilkan adalah pengembangan media 

pembelajaran berupa media konkrit diorama yang telah dimodifikasi dan 

disesuaikan dengan materi pembelajaran. Media pembelajaran ini berbentuk 

menyerupai kotak  koper yang didalamnya terdapat diorama serta puzzle dan 

komponen lainnya terkait ekosistem. 

D. Uji Coba Produk 

Tujuan dilakukannya uji coba produk adalah untuk mengetahui efektifitas 

dan efisiensi produk yang dikembangkan dalam pembelajaran. Produk yang 

dikembangkan diberi nama KOMEDIPUTAR (Kotak Media Diorama Puzzle 

Pintar). 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk pengembangan dilakukan dengan uji lapangan terbatas 

dengan melibatkan beberapa subjek penelitian atau kelompok kecil dalam 

melakukan penelitian untuk mengetahui respon terhadap produk yang 

dibuat.  

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba pada penelitian ini yaitu subjek yang menjadi sasaran 

penggunaan produk yang sudah dikembangkan diantaranya siswa kelas V 

SD Negeri Sumberingin dengan jumlah 15 siswa. 

E. Jenis Data 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif didapatkan dari hasil proses observasi, wawancara serta 

kritik, saran maupun tanggapan dari ahli materi dan ahli media pada terkait 
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pelnggunaan meldia pelmbellajaran Komeldiputar yang tellah dikelmbangkan 

olelh pelnelliti. 

2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif didapatkan dari pelnilaian hasil validasi ahli matelri dan ahli 

meldia yang tellah dilakukan. Sellain itu skor atau nilai data kuantitaif juga 

didapatkan dari hasil angkelt relspon siswa dan guru. 

F. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SD Nelgelri Sumbelringin yang belralamat di 

Dusun Plelngan, Delsa Sumbelringin, Kelc. Kabuh, Kab.Jombang, Jawa Timur 

61455. 

2. Waktu Penelitian 

Pelnellitian dan pelnelrapan produk akan dilaksanakan pada pelmbellajaran 

selmelstelr gelnap tahun ajaran 2023/2024. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian pelngelmbangan meldia KOMElDIPUTAR (Kotak Meldia 

Diorama Puzzlel Pintar) melnggunakan telknik pelngumpulan data selbagai 

belrikut : 

1. Observasi 

Obselrvasi dilakukan selbagai salah satu telknik pelngumpulan data 

untuk melmpelrolelh informasi yang selsuai delngan objelk yang ditelliti. 

Obselrvasi dilakukan di SD Nelgelri Sumbelringin delngan cara melngamati 

selcara langsung keladaan di lapangan untuk melngeltahui kelgiatan atau 
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prosels pelmbellajaran yang dilakukan olelh guru dan siswa kellas V Selkolah 

Dasar. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan delngan guru kellas V SD Nelgelri 

Sumbelringin. Wawancara dilakukan selcara telrbuka tidak melrahasiakan 

narasumbelr dan pelrtanyaan belrsifat belbas selrta jawabannya tidak telrikat. 

Pelnelliti mellakukan wawancara untuk melmpelrolelh atau melngumpulkan 

data maupun informasi melngelnai prosels pelmbellajaran dikellas dan meldia 

yang biasa digunakan dalam pelmbellajaran selrta melngeltahui hasil 

kellayakan pelngelmbangan meldia pelmbellajaran yang digunakan. 

3. Angket 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan angkelt validasi dan angkelt relspon. 

Angkelt ini digunakan untuk melnilai kelvalidan dari meldia dan 

melngelvaluasi kelmelnarikan meldia yang sudah dikelmbangkan. 

a. Angket Validasi 

Angkelt validasi untuk melngeltahui kelvalidan meldia yang 

dikelmbangkan dari validasi ahli meldia dan validasi ahli matelri. Hasil 

angkelt telrselbut dianalisis untuk dijadikan pelnyelmpurnaan dalam 

melngeltahui kellayakan meldia Komeldiputar. 

b. Angket Respon 

Angkelt relspon digunakan untuk melnilai kelelfelktifan meldia 

Komeldiputar. Telrdapat dua jelnis angkelt relspon yaitu angkelt relspon 

siswa yang dibelrikan untuk melngeltahui daya tarik dan kelgunaan meldia 

telrhadap prosels pelmbellajaran. Selrta angkelt relspon guru yang dibelrikan 
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kelpada guru untuk melnilai kelelfelktifan dan kelpraktisan telrhadap meldia 

Komeldiputar yang tellah dikelmbangkan olelh pelnelliti. 

4. Dokumentasi 

Dokumelntasi dilakukan olelh pelnelliti untuk melndokumelntasikan 

selgala hal yang dapat melndukung data saat pelnellitian belrlangsung. Pelnelliti 

melndokumelntasikan prosels maupun kelgiatan – kelgiatan  belrupa foto atau 

videlo. Kelgiatan yang didokumelntasikan selpelrti pelmbuatan meldia, 

pelngimplelmelntasian atau uji coba produk meldia pelmbellajaran 

KOMElDIPUTAR (Kotak Meldia Diorama Puzzlel Pintar), selrta pelngisian 

angkelt olelh siswa maupun guru. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumeln yang digunakan dalam pelnellitian pelngelmbangan ini digunakan 

selbagai peldoman untuk melmbantu melngumpulkan data atau informasi yang 

valid mellalui hasil obselrvasi, wawancara dan dokumelntasi. Belrikut instrumeln 

yang digunakan olelh pelnelliti : 

Tabel 3. 1 Kisi - Kisi Instrumen Penelitian 

Tahap Indikator Teknik Instrumen Subjek 

Analyze l 1. Ke lgiatan 

Pe lmbe llajaran 

2. Analisis 

ke lbutuhan 

siswa 

1. Obse lrvasi 

2. Wawancara 

1. Le lmbar 

Obse lrvasi 

2. Le lmbar 

Wawancara 

1. Guru 

De lsign 1. Me lrancang 

me ldia 

2. Me lmbuat 

me ldia yang 

sudah 

dirancang 

1. Angkelt 1. Le lmbar  

Angkelt 

1. Ahli 

Mate lri 

2. Ahli 

Me ldia 
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Tahap Indikator Teknik Instrumen Subjek 

De lve llopmelnt 1. Validasi ahli 

mate lri 

2. Validasi ahli 

me ldia 

3. Pe lnge lmbangan 

tampilan 

produk 

1. Angkelt 1. Le lmbar 

Angkelt 

1. Ahli 

Mate lri 

2. Ahli 

Me ldia 

Implelme lntation 1. Pe lne lrapan 

me ldia 

pe lmbellajaran 

yang sudah 

dibuat 

1. Obse lrvasi 

2. Angkelt 

3. Dokumelnta

si 

1. Le lmbar 

Obse lrvasi 

2. Le lmbar 

Angkelt 

1. Pe lse lrta 

didik 

2. Guru 

E lvaluation 1. Me lngelvaluasi 

me ldia 

pe lmbellajaran 

1. Angkelt 1. Le lmbar 

Angkelt 

1. Pe lse lrta 

didik 

 

1. Pedoman Observasi 

Instrumeln pelnellitian pada lelmbar obselrvasi dijadikan selbagai peldoman 

selrta selbagai sumbelr pelngumpulan data sellama mellakukan pelnellitian 

belrlangsung. Peldoman obselrvasi ini digunakan untuk melngeltahui meldia 

pelmbellajaran yang digunakan sellama kelgiatan bellajar melngajar. 

Tabel 3. 2 Kisi – Kisi Pedoman Observasi Awal 

Aspek Indikator 

Sarana 

Prasarana 

1. Fasilitas yang melndukung kelgiatan pelmbe llajaran 

2. Kondisi Se lkolah atau suasana ke llas 

Ke lgiatan 

Pe lmbe llajaran 

1. Kurikulum yang digunakan di ke llas V SD Sumbe lringin 

2. Pe lnggunaan meldia pelmbe llajaran 

3. Pe lmahaman matelri dan kelaktifan se llama prosels pe lmbellajaran 

Me ldia 

Pe lmbe llajaran 

1. Pe lnggunaan meldia yang digunakan dalam prosels pe lmbe llajaran IPAS 

2. Je lnis me ldia pe lmbellajaran yang digunakan saat pe lmbellajaran 
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Tabel 3. 3 Kisi – Kisi Pedoman Observasi Siswa 

Aspek Indikator 

Pe lnggunaan Meldia 1. Ke lte lrlibatan siswa saat pe lnggunaan meldia pelmbellajaran  

2. Kondisi kellas saat me lnggunakan meldia Kome ldiputar 

Re lspon Siswa 1. Minat be llajar siswa saat prose ls pe lmbellajaran 

2. Pe lmahaman siswa te lrkait mate lri yang disampaikan guru 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan delngan guru kellas V SD Nelgelri Sumbelringin untuk 

melngumpulkan data telntang pelngelmbangan meldia Komeldiputar. 

Wawancara ini belrsifat telrbuka delngan peldoman wawancara digunakan 

selbagai kelrangka utama telrkait masalah yang dibahas. 

Tabel 3. 4 Kisi – Kisi Pedoman Wawancara Awal 

Aspek Indikator 

Ke lgiatan 

Pe lmbe llajaran 

di Ke llas 

1. Kurikulum yang digunakan dalam pelmbe llajaran 

2. Fasilitas atau sarana prasarana yang digunakan dalam pelmbellajaran 

3. Antusias siswa dalam prose ls pe lmbellajaran 

4. Hambatan yang dihadapi saat prose ls pelmbe llajaran 

Me ldia 

Pe lmbe llajaran 

1. Me ldia pelmbe llajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

2. De lsain me ldia yang diharapkan dalam prosels pe lmbe llajaran 

3. Manfaat meldia pe lmbellajaran yang diharapkan  

 

3. Pedoman Angket/Kuisioner 

Dalam pelngumpulan data atau informasi pada pelnellitian ini melnggunakan 

lelmbar angkelt yang di dapatkan dari relspondeln delngan pelrtanyaan – 

pelrtanyaan telrtulis. 

a. Angket Validasi Ahli Materi 

Angkelt validasi ahli matelri ditujukan kelpada ahli matelri untuk 

melngeltahui kelselsuaian matelri dalam pelnellitian pelngelmbangan selrta 

belrtujuan melndapatkan saran telrkait produk yang dibuat. 
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Tabel 3. 5 Kisi – Kisi Pedoman Ahli Materi 

Aspek Indikator 

Kurikulum 1. Ke lse lsuaian mate lri de lngan kurikulum melrdelka 

Mate lri 1. Ke lse lsuaian mate lri de lngan capaian pelmbe llajaran 

2. Re lle lvansi mate lri de lngan kompe lte lnsi pe lse lrta didik 

3. Modul se lsuai delngan matelri dan tujuan pelmbe llajaran 

 

b. Angket Validasi Ahli Media 

Angkelt validasi ahli meldia ditujukan kelpada ahli meldia untuk melnilai 

pelnyajian produk yang belrisikan tampilan atau kelmelnarikan selrta 

kellayakan meldia yang dikelmbangkan. 

Tabel 3. 6 Kisi – Kisi Pedoman Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator 

De lsain Me ldia 1. Tampilan warna, gambar meldia yang melnarik 

2. Ukuran meldia dan font pelnulisan yang mudah dibaca 

3. Kre latifitas dalam pe lmbuatan me ldia 

E lfisie lnsi Me ldia 1. Me ldia mudah diaplikasikan siswa 

2. Buku panduan yang mudah dipahami 

3. Me lningkatkan kelaktifan dan motivasi be llajar 

Kualifikasi Me ldia 1. Ke ltahanan meldia pelmbe llajaran   

2. Me ldia aman dan tidak belrbahaya saat digunakan dalam 

pe lmbellajaran 

 

c. Angket Respon Siswa 

Angkelt ini ditujukan untuk siswa yang belrtujuan untuk melnilai dan 

melngeltahui bagaimana relspon siswa telrhadap meldia Komeldiputar 

yang diimplelmelntasikan pada saat pelmbellajaran. 

 

Tabel 3. 7 Kisi – Kisi Pedoman Angket Respon Siswa 

Aspek Indikator 

Tampilan Meldia 1. Be lntuk dan ukuran meldia tidak te lrlalu kelcil 

2. Tampilan warna dan gambar me ldia yang melnarik  
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Aspek Indikator 

3. Tulisan dan bahasa mudah dipahami delngan jellas 

Pe lnggunaan meldia 1. Me ldia pelmbe llajaran mudah digunakan 

2. Me lnarik pelrhatian pelse lrta didik saat prose ls pe lmbe llajaran 

3. Me ldia yang melnyelnangkan dan tidak monoton digunakan 

saat pe lmbe llajaran 

 

d. Angket Respon Guru 

Angkelt ini ditujukan kelpada guru yang belrtujuan untuk melngeltahui 

pelnyajian meldia selrta melngeltahui elfelktifitas telrhadap meldia 

Komeldiputar yang diimplelmelntasikan pada saat pelmbellajaran. 

Tabel 3. 8 Kisi – Kisi Pedoman Angket Respon Guru 

Aspek Indikator 

Tampilan Meldia 1. Tampilan meldia yang krelatif dan melnarik 

2. Pe lnggunaan bahasa yang mudah dipahami 

Isi Me ldia 1. Mate lri se lsuai de lngan capaian dan tujuan pelmbellajaran 

Pe lnggunaan Meldia 1. Me ldia mudah diopelrasikan siswa 

2. Me lmbe lrikan kelse lmpatan siswa be llajar se lcara langsung 

3. Me lmpe lrmudah pelmahaman siswa te lrhadap matelri 

 

I. Teknik Analisis Data 

Pelnellitian pelngelmbangan yang dilakukan melnggunakan telknik analisis data 

diantaranya telknik analisis data kualitatif dan Telknik analisis data kuantitatif. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif dipelrolelh dari hasil obselrvasi, wawancara selrta 

saran maupun kritik dari ahli matelri dan ahli meldia untuk melngumpulkan 

informasi yang digunakan dalam melmpelrbaiki meldia pelmbellajaran. 

Melnurut Milels and Hubelrman (dalam Latifah & Supelna, 2021) 

melnjellaskan bahwa ada tiga tahapan dalam mellakukan  analisis data 

diantaranya : 
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a. Reduksi Data 

Relduksi data dilakukan untuk melngumpulkan dan melmilah data yang 

pelnting yang dibutuhkan dalam pelnellitian selhingga melndapatkan data 

yang jellas belrdasarkan kelsimpulan yang di ambil dalam data telrselbut. 

b. Penyajian Data 

Data yang dikumpulkan dalam pelnellitian ini dapat disajikan dalam 

belntuk uraian singkat yang belrsifat naratif dan belrupa tulisan, bagan 

maupun tabell melngelnai data yang dipelrolelh dalam pelnellitian. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Pelnelliti melnyimpulkan data yang tellah dipelrolelh delngan  melnjellaskan 

dan melndelskripsikan data yang diambil mellalui kelgiatan obselvasi, 

wawancara dan didukung delngan dokumelntasi. Hal ini dilakukan untuk 

melnjawab rumusan masalah yang dikaji. 

2. Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif didapatkan dari hasil angkelt validasi yang dilakukan olelh 

ahli matelri, ahli meldia, relspon guru dan siswa. Angkelt data ini digunakan 

untuk melngumpukan data dan melngeltahui kelvalidan meldia 

KOMElDIPUTAR. 

a. Analisis Data Angket Validasi Ahli  

Analisis data dari validasi ahli melnunjukkan kellayakan dan kelselsuaian 

matelri pada pelngelmbangan meldia KOMElDIPUTAR (Kotak Meldia 

Diorama Puzzlel Pintar). Belrikut melrupakan peldoman pelnilaian dari 

validasi ahli melnggunakan skala likelrt : 
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Tabel 3. 9 Pedoman Penilaian Skala Likert 

No. Kategori Skor 

1. Sangat Baik 4 

2. Baik 3 

3. Cukup Baik 2 

4. Kurang Baik 1 

(Sumbelr : Sugiyono, 2019 delngan modifikasi pelne lliti) 

 

Pelrhitungan prelselntasel hasil uji validasi dari ahli matelri dan ahli meldia 

akan di hitung melnggunakan rumus belrikut : 

𝑃 =
∑𝑥

𝑁
 𝑥 100% 

Keltelrangan : 

P  : Pelrolelhan prelselntasel skor ( hasil yang dibulatkan) 

∑x  : Jumlah skor kelselluruhan yang dibelrikan validator 

N  : Jumlah skor maksimal 

Tabel 3. 10 Kriteria Validasi Tingkat Pencapaian 

No. Tingkat 

Pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

1. 81% - 100% Sangat Baik Sangat layak atau tidak pelrlu re lvisi 

2. 61% - 80% Baik Layak atau relvisi se ldikit 

3. 41% - 60% Cukup Baik Cukup layak atau cukup banyak relvisi 

4. 21% - 40% Kurang Baik Kurang layak atau banyak relvisi 

.(Sumbelr : Arikunto, 2014 delngan modifikasi pelne lliti) 

 

b. Analisis Data Angket Respon 

Data analisis angkelt relspon siswa dan guru di analisis melnggunakan 

analisis data kuantitatif delngan melnguji relspondeln telrkait pelnggunaan 

meldia telrselbut. Data telrselbut didapatkan dari dari hasil kuisionelr 

dikumpulkan dan di analisis melnggunakan skala likelrt untuk 

melngeltahui kelelfelktifan meldia.  
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Tabel 3. 11 Pedoman Penilaian Skala Likert Respon Siswa dan Guru 

No. Kategori Skor 

1. Sangat Baik 4 

2. Baik 3 

3. Cukup Baik 2 

4. Kurang Baik 1 

(Sumbelr : Sugiyono, 2019 delngan modifikasi pelne lliti) 

 

Pelrhitungan prelselntasel hasil angkelt kuisionelr siswa dan guru telrkait 

pelnggunaan meldia akan di hitung melnggunakan rumus belrikut : 

𝑃 =
∑𝑥

𝑁
 𝑥 100% 

Keltelrangan : 

P  : Prelselntasel skor ( hasil yang dibulatkan) 

∑x  : Jumlah skor kelselluruhan yang dibelrikan validator 

N  : Jumlah skor maksimal 

Tabel 3. 12 Kriteria Tingkat Pencapaian Respon Guru dan Siswa 

No. Tingkat 

Pencapaian 

Kualifikasi Keterangan 

1. 81% - 100% Sangat Baik Sangat layak atau tidak pelrlu re lvisi 

2. 61% - 80% Baik Layak atau relvisi se ldikit 

3. 41% - 60% Cukup Baik Cukup layak atau cukup banyak relvisi 

4. 21% - 40% Kurang Baik Kurang layak atau banyak relvisi 

.(Sumbelr : Arikunto, 2014 delngan modifikasi pelne lliti) 

 

Dalam pellaksanaan validasi, apabila meldia yang dikelmbangkan sudah 

melnunjukkan tingkat pelncapaian diatas 61% maka dapat dinyatakan 

meldia sudah baik dan melndapat relspon baik dari siswa. Namun, 

selbaliknya apabila meldia bellum melncapai tingkat prelselntasel 61% maka 

pelrlu dilakukan relvisi selbagai pelnyelmpurnaan dari meldia yang sudah di 

kelmbangkan. 


